PRODUK HASIL BUDIDAYA CACING TANAH (Lumbricus rubellus) 

DENGAN MERKPRODUKSI “WORMIRUBEL” by PUTRI, ROSA DYAH AYU et al.
PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
JUDUL PROGRAM
PRODUK HASIL BUDIDAYA CACING TANAH (Lumbricus rubellus) 
DENGAN MERK PRODUKSI “WORMIRUBEL”
BIDANG KEGIATAN
PKM KEWIRAUSAHAAN (PKM-K)
Disusun Oleh:
ROSA DYAH AYU PUTRI
DEVI PITALOKA
LUTFI ‘AZIZAH
ALFIAN RIZKY FAJAR
RUCI TRISANDRY KIRANA
H0211039/2013
H0213010/2013
H0713107/2013
H0214004/2014
H0214036/2014
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
2015
i

DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL .................................................................................. i
HALAMAN PENGESAHAN .................................................................... ii
DAFTAR ISI .............................................................................................. iii
RINGKASAN ............................................................................................. iv
I. PENDAHULUAN ................................................................................ 1
1.1 Latar Belakang .............................................................................. 1
1.2 Tujuan Khusus .............................................................................. 1
1.3 Urgensi Kegiatan Kewirausahaan ................................................ 2
1.4 Proses Identifikasi Peluang Usaha ................................................ 2
1.5 Rumusan Masalah ......................................................................... 2
1.6 Luaran ........................................................................................... 3
1.7 Manfaat Kegiatan .......................................................................... 3
II. GAMBARAN UMUN RENCANA USAHA ....................................... 4
III. METODE PELAKSANAAN .............................................................. 5
3.1 Membuat rumah cacing ................................................................ 5
3.2 Mempersiapkan media/lingkungan cacing.................................... 5
3.3 Mempersiapkan makanan yang dibutuhkan ................................ 5
3.4 Pengadaan indukan cacing ........................................................... 5
3.5 Melakukan perawatan rutin .......................................................... 5
3.6 Melakukan pemanenan ................................................................. 5
3.7 Pengemasan ................................................................................... 6
3.8 Pendistribusian .............................................................................. 6
IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN ................................................ 7
4.1 Biaya .............................................................................................. 7
4.2 Jadwal............................................................................................. 7
LAMPIRAN ............................................................................................... 8
iii
RINGKASAN
Pada proposal ini ditujukan untuk melakukan wirausaha dengan 
memproduksi cacing tanah (Lumbricus rubellus). Budidaya cacing tanah tersebut 
dipasarkan kepada masyarakat umum yang membutuhkan, contohnya saja pada 
masyarakat petani yang nantinya digunakan sebagai pupuk berupa organisme 
hidup, cacing tersebut biasa disebut sebagai soil engineering yang membantu 
tanah membentuk pori pori untuk aerasi dan draenasi. Pada bidang lain cacing 
juga dapat digunakan sebagai pakan ikan dan pakan burung selain itu juga dapat 
digunakan sebagai obat penyakit typus. Metode yang dilakukan dalam melakukan 
wirausaha cacing tanah  (Lumbricus rubellus) adalah dengan membuat rumah 
cacing tanah terlebih dahulu,kemudian langkah selanjutnya yang harus dilakukan 
adalah mempersiapkan media atau lingkungan di sekitar cacing, mempersiapkan 
makanan atau nutrisi yang dibutuhkan oleh cacing, pengadaan indukan cacing, 
kemudian melakukan perawatan rutin yang dilakukan paling minimal seminggu 
sekali serta mengendalikan dan mengantisipasi apabila nantinya ada hama yang 
mengganggu proses budidaya. Setelah dilakukan budidaya maka diadakan 
pemanenan kurang lebih sekitar 25% dan sisanya digunakan sebagai indukan, 
kemudian bisa dipaen kembali setelah 3 hingga 4 bulan penanaman bibit cacing 
tanah. Setelah dilakukan pemanenan kemudian cacing dikemas yang akhirnya 
akan didistribusikan kepada para konsumen.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dalam bidang pertanian, peran cacing tidak diragukan dapat memberikan
dampak positif. Cacing dapat menjadi sahabat petani karena sebagai 
dekomposer, ia mampu menghancurkan bahan bahan organik sehingga akan
lebih mudah untuk memperbaiki struktur tanah. Lahan menjadi lebih subur
dan penyerapan nutrisi semakin baik, efisiensi pemupukan meningkat.
Keberadaan cacing tanah dapat meningkatkan populasi mikroba yang 
menguntungkan tanaman.
Ada dua jenis cacing yang biasa dipakai dalam budidaya cacing dan
pembuatan pupuk organic yaitu jenis Lumbricus rubellus dan Eiseniafetida.
Cacing Lumbricus rubellus merupakan jenis cacing yang sangat mudah
dibudidayakan atau diternak, perkembangannya sangat cepat dibandingkan
dengan jenis cacing lain. Cacing ini termasuk cacing epigeik. Limbah kotoran
sapi sangat bagus untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Menurut
penelitian, Lumbricus rubellus mengandung kadar protein sekitar 76%, kadar 
protein ini lebih tinggi dibanding daging mamalia (65%) atau ikan (50%). 
Dalam bidang peternakan, cacing tentu saja menjadi primadona pakan
ternak, selain karena kandungan protein lemak, dan mineral tinggi sehingga
cocok untuk bahan pakan ternak terutama untuk unggas, ikan, udang dan
katak. Pakan berkualitas dan bergizi tinggi akan berdampak pada peningkatan
kualitas serta kuantitas produksi ternak.
Dalam bidang kesehatan, cacing diketahui mengandung antibiotik yang 
dapat menyembuhkan berbagai penyakit seperti lever, jantung, kolesterol, 
kanker dan penyakit lain. Adanya daya antibakteri dalam ekstraksi cacing
tanah dapat menghambat bakteri gram negatif yang bersifat patogenik. Di 
beberapa Negara Afrika cacing tanah yang telah dibelah, dibersihkan, dan
dikeringkan menjadi makanan obat (healing foods) sebagai makanan untuk
menangkal kematian akibat diare di Negara miskin di Afrika. Dalam bidang
kecantikan atau kosmetik, senyawa aktif cacing digunakan sebagai substrat
pelembut kulit, pelembab wajah, dan serum anti infeksi. Pada aspek
ekonomis yang cukup menjanjikan, manfaat yang besar bagi berbagai sektor 
seperti pertanian, peternakan, kesehatan, dan kecantikan, maka cacing tanah
benar-benar bisa menjadi sumber usaha dengan peluang besar.
1.2 Tujuan khusus
Tujuan khusus berdasarkan latar belakang diatas adalah:
1.2.1 Memanfaatkan limbah organik yang dihasilkan oleh masyarakat.
1.2.2 Menyediakan produksi untuk kebutuhan masyarakat umum dalam bidang
yang membutuhkan cacing (Lumbricis rubellus).
1.2.3 Menciptakan unit bisnis baru yang berbasis ilmu pengetahuan teknologi.
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1.2.4 Meningkatkan kecakapan dan keterampilan para mahasiswa khususnya 
“sense of science and business”.
1.2.5 Membangun sikap mental wirausaha: percaya diri, sadar akan jati dirinya, 
bermotivasi untuk meraih suatu cita-cita, pantang menyerah, mampu 
bekerja keras, kreatif, inovatif, berani mengambil resiko dengan 
perhitungan, berperilaku pemimpin dan memiliki kemampuan empati dan 
keterampilan sosial.
1.2.6 Menubuhkan motivasi berwirausaha dikalangan mahasiswa.
1.3 Urgensi Kegiatan Kewirausahaan
1.3.1 Pemanfaatan limbah organik yang dihasilkan oleh masyarakat.
1.3.2 Menyediakan produksi untuk kebutuhan masyarakat umum dalam 
berbagai bidang.
1.3.3 Menciptakan unit bisnis baru yang berbasis ilmu pengetahuan teknologi.
1.3.4 Meningkatkan kecakapan dan keterampilan para mahasiswa khususnya 
“sense of science and business”.
1.3.5 Dapat membangun sikap mental wirausaha: percaya diri, sadar akan jati 
dirinya, bermotivasi untuk meraih suatu cita-cita, pantang menyerah, 
mampu bekerja keras, kreatif, inovatif, berani mengambil resiko dengan 
perhitungan, berperilaku pemimpin dan memiliki kemampuan empati dan 
keterampilan sosial.
1.3.6 Menumbuhkan motivasi berwirausaha dikalangan mahasiswa.
1.4 Proses Identifikasi Peluang Usaha
1.4.1 Masih sedikitnya minat mahasiswa untuk berwirausaha
1.4.2 Penggunaan dan pengolahan limbah organik yang sudah tidak 
dimanfaatkan
1.4.3 Masih sedikitnya minat terhadap budidaya cacing
1.4.4 Banyaknya permintaan cacing untuk penggemburan tanah, ternak, 
perikanan, kosmetik, dan obat-obatan.
1.4.5 Banyaknya permintaan pupuk organik
1.5 Rumusan masalah
Seiring berjalannya waktu dan pertumbuhan populasi penduduk, 
kebutuhan manusia pun ikut meningkat. Kebutuhan utama berupa pangan, 
sandang, dan papan menjadi prioritas yang harus dicukupi, selain itu
kebutuhan sekunder seperti pendidikan, kesehatan, dan teknologi juga tidak
bisa dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Tingginya permintaan dan terus
meningkatnya kebutuhan terhadap cacing tidak sebanding dengan hasil yang 
stagnan atau bahkan menurun. Kebutuhan Pangan manusia selalu meningkat, 
namun, luas lahan pertanian yang digunakan untuk mengusahakan produk
makanan makin sempit dari tahun ketahun. Kualitas dan kuantitas produksi 
yang semakin menurun karena terjadi penurunan kualitas lahan menjadi
masalah pokok dalam  produksi.
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Meningkatnya jumlah limbah dari peternakan seperti kotoran sapi dan
juga limbah industri pengolahan tahu dewasa ini mulai menjadi masalah
karena produksi harus tetap berjalan dan limbah sudah tidak bisa tertampung.
Persoalan limbah ini semakin rumit ketika dihadapkan pada lingkungan padat
penduduk yang tidak memiliki ruang terbuka untuk menyalurkan limbah.
Pemanfaatan limbah sebagai usaha untuk mengurangi dampak negatif yang 
ditimbulkan merupakan langkah tepat yang perlu dilakukan. Pemanfaatan
limbah produksi dapat dilakukan salah satunya adalah pembuatan media 
ternak cacing tanah yang berasal dari kotoran sapi, ampas tahu, limbah pasar, 
limbah rumah tangga, kertas Koran bekas, bubur kayu (limbah serbuk kayu) 
dan kardus bekas.
1.6 Luaran
Luaran yang dihasilkan adalah diproduksi dan dipasarkannya cacing 
tanah (Lumbricus rubellus)dengan media serta pakan yang berasal dari 
limbah limbah organik, yaitu limbah organi rumah tangga, limbah organik 
dari perindustrian, limbah organik dari peternakan, dan limbah limbah 
organik yang lainnya. Diharapkan dalam jangka panjang dapat dijadikan 
rujukan untuk memproduksi cacing tanah (Lumbricus rubellus) yang 
bermutu, mempunyai kualitas tinggi dan dengan harga yang terjangkau
sehingga bermanfaat bagi masyarakat yang membutuhkan.
1.7 Manfaat Kegiatan
Kegiatan kewirausahaan budidaya cacing tanah dari awal sampai akhir
yang berarti mencakup proses produksi cacing tanah dalam skala besar, 
pengolahan cacing tanah untuk sektor tertentu, misalnya untuk bidang
kesehatan, serta distribusi produk segar cacing tanah untuk industri pertanian, 
peternakan, kesehatan, dan kecantikan. Adanya sentralisasi produksi cacing
tanah akan memberi pengaruh nyata terhadap usaha perbaikan lingkungan
hidup yaitu pemanfaatan limbah, perbaikan kondisi pertanian melalui
perbaikan lahan, perbaikan gizi makanan, dan solusi kesehatan melalui
produk obat berbahan dasar cacing tanah.
BAB 2
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Cacing tanah jenis Lumbricus Rubellus adalah cacing tanah yang 
tergolong dalam kelompok binatang avertebrata (tidak bertulang belakang) yang 
hidupnya di tanah yang gembur dan lembab. Cacing ini adalah salah satu jenis 
cacing yang termasuk dalam kelompok cacing epigeic. Jenis cacing ini sangat
mudah untuk diternak ,selain itu perkembangbiakannya sangat cepat dibanding 
dengan jenis cacing lain.
Seperti makhluk hidup lainnya, cacing juga memiliki banyak manfaat bagi 
kehidupan manusia. Cacing tanah dapat dimanfaatkan di berbagai bidang 
diantaranya yaitu bidang pertanian cacing menghancurkan bahan organik 
sehingga memperbaiki aerasi dan struktur tanah. Dengan itu lahan menjadi subur 
dan penyerapan nutrisi oleh tanaman menjadi lebih baik dan juga keberadaan 
cacing tanah tersebut akan meningkatkan populasi mikroba yang menguntungkan 
tanaman. Pada bidang perikanan cacing dapat digunakan sebagai nutrisi/ makanan
bagi ikan, dan di bidang kedokteran digunakan sebagai obat dari penyakit seperti 
penyakit typus, menurunkan kolesterol, menurunkan tekanan darah tinggi, dan 
lain sebagainya. Menurut para ahli cacing Lumbricus Rubellus mengandung kadar 
protein sangat tinggi sekitar 76%. Kadar ini lebih tinggi dibandingkan daging 
mamalia (65%) atau ikan (50%) sehingga banyak digunakan dalam bidang 
kesehatan. 
Di Indonesia, masih sedikit masyarakatnya yang beternak cacing sebagai 
usaha sampingan maupun usaha utama. Padahal beternak atau budidaya cacing 
tanah dapat memberikan banyak manfaat dan keuntungan bagi manusia maupun 
lingkungan. Selain itu cara budidayanya pun mudah, jadi dapat dilakukan oleh 
siapa pun. Hal tersebutlah yang mendorong kami untuk berwirausaha “ternak 
cacing” dan diharapkan dapat menghasilkan produk yang berkualitas tinggi serta 
mampu bersaing dengan harga pasar. 
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BAB 3
METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa bidang Kewirausahaan ini dilakukan 
dengan cara mempraktekan langsung membudidayakan cacing tanah (Lumbricus 
rubellus) serta pengemasannya dengan cara sebagai berikut:
3.1 Membuat rumah cacing tanah
Rumah cacing tersebut dibuat menggunakan jedingan bekas yang berukuran 
sekitar 2 meter kali 1 meter dengan tinggi 0,4 meter. Jedingan tersebut 
mampu menampung cacing tanah sekitar 10 kg.
3.2 Mempersiapkan media/lingkungan cacing
Media yang dibutuhkan untuk membudidayakan cacing memiliki kriteria 
yaitu media harus bersifat gembur, organic, dan lunak. Dalam persiapan 
media ini disiapkan berbagai macam media. Media tersebut berupa log jamur, 
dalam proses budidaya cacing tanah media log jamur digunakan sebagai 
media utama karena log jamur tersebut memiliki kandungan protein yang 
lebih tinggi daripada media yang lainnya. Media lainnya yang digunakan 
berupa tanah humus, gergaji kayu, dan cacahan batang pisang.
3.3 Mempersiapkan makanan yang dibutuhkan
Makanan cacing yang dipersiapkan dapat berupa limbah organik rumah 
tangga berupa kulit kentang, wortel, batang kangkung, ampas tahu dan 
sebagainya; limbah organik home industri berupa log jamur, kulit buah, 
limbah rumah makan; limbah organic peternakan berupa kotoran sapi, 
kotoran ayam, kotoran kambing, dan yang lainnya; serta berupa limbah 
organic dari lingkungan yang mencakup dedaunan yang gugur.
3.4 Pengadaan indukan cacing
Pengadaan indukan cacing dapat dibeli dari peternak cacing yang sudah ada.
3.5 Melakukan perawatan rutin
Perawatan yang bisa dilakukan dalam perawatan budidaya cacing (Lumbricus 
rubellus) adalah dengan menjaga keadaan oksigen supaya dapat tersedia bagi 
cacing tanah, memberi makanan atau nutrisi yang dibutuhkan oleh cacing, 
menjaga kelembaban media supaya media tetap lembab dan gembur serta 
mejaga suhu lingkungan cacing tanah. Selain itu kita juga harus meperhatikan 
persoalan hama yang nantinya mengganggu budidaya, hama tersebut bisa 
berupa semut, kutu tanah, tikus, kadal oleh sebab itu kita harus bisa menjaga 
kebersihan lingkungan serta memberi kapur semut disekitar jedingan supaya 
terhindar dari semut atau menutupi jedingan dengan bambu untuk terhindar 
dari tikus dan kadal.
3.6 Melakukan Pemanenan
Pemanenan cacing dilakukan setelah 3 hingga 4 bulan, cacing yang diambil 
sekitar 25% dari jumlah cacing yang sudah ada, sehingga sisa dari cacing 
tersebut dapat digunakan sebagai indukan. Media bekas cacing (kascing) bisa 
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dikembalikan lagi ke jedingan atau bisa juga dikemas dan dijual kepada para 
petani sebagai pupuk. Cara pemanenan cacing dapat dilakukan dengan cara
penyaringan atau memberikan sorotan cahaya karena cacing sangat peka 
terhadap cahaya dan akan menghamiri sorotan cahaya tersebut, atau bisa juga 
dilakukan dengan memberikan media baru karena cacing tanah tersebut akan 
berpindah ke media yang baru sehingga memudahkan kita memanen cacing 
tanah tersebut ketika mereka melakukan perpindahan.
3.7 Pengemasan
Pengemasan dilakukan ketika kita mendapatkan pemesanan, pengemasan 
tersebut dilakukan pada kotakan plastik berukuran 60cm x 60 cm x 20 cm 
yang mampu menampung media serta mampu menampung cacing sebesar 3 
hingga 5 kg cacing. Pengemasan memiliki label yang sudah disedakan, yaitu 
sebagai berikut:
3.8 Pendistribusian
Pendistribusian dilakukan dengan mengantarkan langsung kepada konsumen, 
dan dilakukan pula pemasaran melalui sosial media, brosur, maupun terjun 
langsung untuk mendapatkan konsumen tetap.
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BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Biaya
Tabel 4.1.1 Anggaran Biaya
No Jenis pengeluaran Biaya
1 Peralatan Penunjang
Jedingan, kotak plastik, bambu, 
pengadaan media dan antisipasi hama,   
label kotak
3.600.000
2 Bahan habis pakai
Cacing tanah 
5.600.000
3 Perjalanan
Pembelian cacing dan pembelian 
media, jasa angkut.
1.100.000
4 Lain lain
seminar, pencetakan laporan
1.000.000
Total biaya (Rp) 11.300.000
4.2  Jadwal
Tabel 4.2.1 Pelaksanaan Program Kretivitas Mahasiswa
Rincian Kegiatan
Bulan 
ke I
Bulan 
ke II
Bulan 
ke III
Bulan 
ke IV
Bulan 
ke V
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1. Persiapan Program
2. Pengadaan alat alat
3. Pengadaan bahan
4. Kordinasi seluruh 
5. Pelaksanaan 
6. Penyusunan draf 
7. Penyusunan laporan 
8. Pengiriman laporan
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Surakarta, 30 September 2015
9Surakarta, 30 September 2015
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Surakarta, 30 September 2015
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Surakarta, 30 September 2015
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Ternak Cacing Lumbricus rubellus 
dengan media kotoran sapi untuk 
kesuburan tanah dan obat-obatan
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pakan ternak lele
7 2001-
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM DIPA 2015.
Surakarta, 30 September 2015
Pembimbing,
Drs. Sutarno, M.Si
NIP. 195712281986011001
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
Material Justifikasi 
Pemakaian
Kuantitas Harga Satuan Jumlah
Label kotak Sebagai label 
box 
pemasaran
20 2.000 40.000
Kotak plastik Sebagai 
tempat cacing 
saat 
dipasarkan
20 30.000 600.000
Jedingan Untuk tempat 
budidaya 
cacing
10 200.000 2.000.000
bambu Penutup 
jedingan
100 4.000 400.000
Pengadaan 
media 
antisipasi 
hama
Untuk media 
budidaya
2 280.000 560.000
SUB TOTAL (Rp) 3.600.000
2. Bahan habis pakai
Material Justifikasi 
Pemakaian
Kuantitas Harga Satuan Jumlah
Cacing tanah Organisme 
yang di 
budidayakan
80 kg 70.000 5.600.000
SUB TOTAL (Rp) 5.600.000
3. Perjalanan
Material Justifikasi 
Pemakaian
Kuantitas Harga Satuan Jumlah
Pembelian 
cacing dan 
media
Solo- jogja 5 140.000 700.000
Jasa angkut Untuk 
mobilisasi 
pengangkutan 
cacing tanah
2 200.000 400.000
SUB TOTAL (Rp) 1.100.000
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4. Lain Lain
Material Justifikasi 
Pemakaian
Kuantitas Harga Satuan Jumlah
Kertas Untuk 
mencetak 
proposal 
PKM
4 rim 50.000 200.000
Tinta printer Untuk 
mencetak 
proposal 
PKM
2 set 300.000 600.000
Seminar 200.000
SUB TOTAL (Rp) 1.000.000
TOTAL (KESELURUHAN) (Rp) 11.300.000
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Lampiran 3.Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
No Nama/NIM Program Studi Bidang 
Ilmu
Alokasi 
Waktu 
(jam/
minggu)
Uraian Tugas
1 Rosa Dyah 
Ayu Putri/ 
H0213039
Ilmu Tanah Produksi 35 Memantau proses 
produksi serta 
memelihara situasi 
dan kondisi yang 
mendukung 
budidaya cacing 
tanah
2 Devi 
Pitaloka/ 
H0213010
Ilmu Tanah Keuangan 35 Kalkuasi dana 
masukan dan dana 
keluar serta 
keuntungan yang 
diperoleh
3 Lutfi 
Azizah/ 
H0713107
Agroteknologi Pemasaran 35 Pembuatan media 
dan sarana untuk 
menarik para 
konsumen
4 Alfian 
Rizky 
Fajar/ 
H0214004
Ilmu Tanah Produksi 35 Memantau proses 
produksi serta 
memelihara situasi 
dan kondisi yang 
mendukung 
budidaya cacing 
tanah
5 Ruci 
Trisandry 
Kirana/ 
H02140036
Ilmu Tanah Distribusi 
Penjualan
35 Penerimaan 
pemesanan dan 
penyaluran 
permintaan 
terhadap konsumen
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